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1. PENDAHULUAN 

Busi adalah salah satu sparepart yang dipasang di mesin pembakaran dalam menggunakan ujung 

elektrode pada ruang bakar[1]. Untuk mencapai proses pembakaran pada busi ada sistem yang 

mempunyai kedudukan sangat berarti dalam sistem pengapian. Sistem pengapian yakni salah satu 

sistem yang ada dalam motor bensin agar motor mampu bekerja[2]. Sistem pengapian ini berguna 

untuk memunculkan bunga api dengan menggunakan koil pengapian (ignition coil), setelah itu 
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Abstrak.  Busi memiliki berbagai jenis dan spesifikasi yang dapat meningkatkan performa sepeda motor. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan torsi, daya, dan konsumsi bahan bakar pada mesin 
bensin dua langkah yang dihasilkan dari busi standar, platina, dan iridium. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode uji varians satu arah atau One-way ANOVA. pengujian ini 
dilakukan dengan menggunakan sepeda motor yamaha F1ZR yang dilakukan dengan menggunakan alat uji dyno 
test. Hasil pengujian busi platinum ini memiliki torsi tertinggi mencapai 14,78 ft-lbs pada putaran mesin 7.500 
rpm, sedangkan untuk busi standar diperoleh 10,14 ft-lbs. pada putaran mesin 7500 rpm dan busi iridium 
mendapatkan 9,53 ft-lbs pada putaran mesin 7500 rpm. Tenaga tertinggi didapatkan pada busi platinum 
mencapai 14,78 hp pada putaran mesin 7500 rpm, sedangkan untuk busi standar 14,47 hp pada putaran mesin 
7500 rpm dan untuk busi iridium 13,62 hp pada putaran mesin 7500 rpm. Konsumsi bahan bakar terendah 
dihasilkan pada busi iridium yang mencapai 0,545 kg/jam pada putaran mesin 5000 rpm, sedangkan konsumsi 
bahan bakar tertinggi pada busi platinum mencapai 0,700 kg/jam pada putaran mesin 9000 rpm. 

Keywords:  Busi standar, Busi Platinum, Busi Iridium, Torsi, Daya 

Abstract. Spark plugs have various types and specifications that can improve motorcycle performance. The 

purpose of this study was to determine the ratio of torque, power, and fuel consumption in a two-stroke gasoline 

engine produced from standard, platinum, and iridium spark plugs. The method used in this research is to use 

the one-way variance test method or One-way ANOVA. This test was carried out using a Yamaha F1ZR 

motorcycle which was carried out using a dyno test tool. The test results for this platinum spark plug have the 

highest torque reaching 14.78 ft-lbs at 7,500 rpm engine speed, while for standard spark plugs obtained 10.14 

ft-lbs. at 7500 rpm engine speed and iridium spark plugs get 9.53 ft-lbs at 7500 rpm engine speed. The highest 

power is obtained on platinum spark plugs reaching 14.78 hp at 7500 rpm engine speed, while for standard 

spark plugs 14.47 hp at 7500 rpm engine speed and for iridium spark plug 13.62 hp at 7500 rpm engine speed. 

The lowest fuel consumption is produced on iridium spark plugs which reaches 0.545 kg/hour at 5000 rpm 

engine speed, while the highest fuel consumption on platinum spark plugs reaches 0.700 kg/hour at 9000 rpm 

engine speed. 

Keywords: Standard Spark Plug, Platinum Spark Plug, Iridium Spark Plug, Torque, Power 



62 M. Bagus Anggoro, Armila, Rudi Kurniawan Arief 

Analisis Variasi Busi Terhadap Performa dan Bahan Bakar Motor Bensin 2 Langkah 

Yamaha F1ZR 110CC 

 
didistribusikan ke busi lewat kabel tegangan besar untuk membakar kombinasi bahan bakar yang 

sudah dikompresi di dalam silinder[3][4]. Pada proses pembakaran di motor bakar, bahan bakar dan 

udara tercampur di dalam ruang bakar. Busi digunakan buat memercikan bunga api[5]. 

 Besar kecilnya percikan bunga api busi sangat menentukan mutu pengapian serta pembakaran 

yang dihasilkan[6]. Pengapian yang maksimal bisa meningkatkan kinerja motor bakar[4]. Dengan  

didukung juga oleh mutu bahan, kualitas komponen yang dipergunakan, serta saat pengapian yang 

sesuai saat terbentuknya proses pembakaran[7] kinerja akan menjadi bagus.  

Masing masing jenis busi mempunyai karakteristik percikan serta warna bunga api yang tidak 

sama[8]. Hasil pengujian yang dilakukan memberikan bahwa pemakaian busi bermassa tiga bisa 

menaikkan kemampuan mesin dibandingkan busi standar[5]. Di putaran 4000 rpm torsi yang 

didapatkan bermassa tiga 10,29 Nm lebih besar dibandingkan busi standar 8.82 Nm[4]. Daya poros 

yang dihasilkan pula lebih besar 4,3 kW dibandingkan busi standar 3.7 kW. Konsumsi bahan bakar 

0.22 kg/jam lebih irit dari busi standar 0.26 kg/jam[6]. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui perbandingan torsi, daya, dan konsumsi bahan bakar di motor bensin dua langkah yang 

dihasilkan dari busi standar[9][10], platinum dan iridium. pengujian ini dilakukan menggunakan 

sepeda motor Yamaha F1ZR yang dilakukan memakai alat uji dynotest[11]. 

2. METODE. 

2.1 Alat dan bahan yang digunakan selama penelitian. 

a) Kunci busi, 

b) Dynotest, 

c) Stopwatch, 

d) Gelas ukur, 

e) Motor Yamaha F1ZR 110cc, 

f) Busi standart, 

g) Busi Platinum, 

h) Busi Iridium  

2.2 Langkah-langkah penelitian 

Pada proses percobaan serta pengambilan data, maka perlu melakukan persiapan diantaranya: 

a) Mempersiapkan alat dan bahan yang akan dipergunakan pada penelitian. 

b) Letakkan motor diatas dynotest. 

c) Ganti busi yang akan diteliti. 

d) Menghidupkan mesin motor. 

e) Masukkan gigi persneling. 

f) Putaran mesin dinaikkan dengan memutar throttle secara cepat hingga putaran mesin maksimal. 

g) waktu pengambilan data konsumsi bahan bakar tuangkan pertalite di buret. 
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h) Ketika bahan bakar di buret menunjukkan angka nol (0) maka stopwatch mulai dihidupkan buat 

mengukur waktu konsumsi bahan bakar. 

i) Catat waktu konsumsi bahan bakar dengan cara menghentikan stopwatch pada waktu putaran 

mesin tersebut menghabiskan bahan bakar 10 ml. 

Akhiri percobaan ini dengan menurunkan putaran mesin secara perlahan serta kemudian dimatikan 

2.3 Diagram alir penelitian 

Dari alir penelitian ini proses pengujian busi untuk menentukan performa setiap busi yang 

dipergunakan dan setiap langkah yang dilakukan harus terukur dan terstruktur. 

Mulai

Alat dan 

Bahan

Alat: Kunci busi, 

Dynotest, 

Stopwatch dan 

Gelas ukur

Bahan: Motor Yamaha 

F1ZR, Busi Standar, 

Busi Platinum dan 

Busi Iridium

Pemasangan Alat 

Uji

Analisis

Simpulan

Pengujian 

data

Y

Selesai

Studi Literatur

 
Gambar 1. Diagram alir penelitian 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN. 

3.1 Analisis torsi 

Pada percobaan torsi didapat dengan menggunakan data yang diperoleh dari pengujian 

dynotest[12]. Di dynotest data ditampilkan pada gambar 2 sebagai hasil, sehingga peneliti menarik 

data kembali dari hasil yang didapat dari pengujian. 
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Tabel 1. Pengujian torsi 

Putaran mesin 

(RPM) 

Torsi (ft-lbs) 

Busi standar Busi platinum Busi iridium 

4000 7,56 6,29 6,88 

4400 8,43 8,67 7,67 

4800 8,89 9,24 8,33 

5000 9,14 9,5 8,66 

5600 9,38 9,54 8,63 

6000 8,86 9,17 8,23 

6500 9,5 9,94 9,06 

7000 10,02 10,19 9,42 

7500 10,14 10,34 9,53 

8000 9,33 9,36 8,8 

8500 7,95 8,01 7,46 

9000 6,11 0,02 5,68 

 

Gambar 2. Grafik hubungan torsi terhadap rpm 

Dari grafik pada gambar 2, terlihat bahwa busi standar didapatkan torsi tertinggi yang mencapai 

10,14 ft-lbs pada putaran 7500 rpm. Sedangkan pada busi platinum torsi tertinggi 10,34 ft-lbs pada 

putaran 7500 rpm dan busi iridium torsi tertinggi 9,53 ft-lbs pada putaran 7500 rpm[13].  

3.2 Analisis daya 

Dari hasil pengolahan data dalam pengujian diperoleh daya sesuai tabel 2: 

Tabel 2. Pengujian daya 

Putaran mesin 

(RPM) 

Daya (HP) 

Busi standar Busi platinum Busi iridium 

4000 5,75 4,8 5,24 

10.1410.34

9.53
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4400 7,06 7,27 6,43 

4800 8,13 8,44 7,61 

5000 8,7 9,03 8,24 

5600 10 10,18 9,2 

6000 10,12 10,48 9,4 

6500 11,76 12,29 11,22 

7000 13,35 13,58 12,55 

7500 14,47 14,78 13,62 

8000 14,22 14,26 13,39 

8500 12,87 12,95 12,07 

9000 10,47 0,04 9,74 

 

Gambar 3. Grafik hubungan daya terhadap rpm 

Dari grafik pada gambar 3 busi standar didapatkan daya tertinggi yang mencapai 14,47 Hp 

dihasilkan pada putaran 7500 rpm. pada busi platinum daya tertinggi 14,78 Hp dihasilkan pada putaran 

7500 rpm dan busi iridium daya tertinggi 13,62 Hp dihasilkan pada putaran 7500 rpm. 

3.3 Analisis konsumsi bahan bakar 

Hasil pengolahan data dari pengukuran konsumsi bahan bakar didapat data sebagai berikut: 

Tabel 3. Pengujian konsumsi bahan bakar 

Putaran mesin 

(RPM) 

Konsumsi bahan bakar (kg/jam) 

Busi standar Busi platinum Busi iridium Bahan bakar 10 ml 

5000 0,565 0,569 0,545 10 

6000 0,577 0,605 0,570 10 

7000 0.592 0,632 0,602 10 

8000 0,632 0,699 0,635 10 

9000 0,684 0,700 0,675 10 
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Gambar 4. Grafik hubungan konsumsi bahan bakar terhadap rpm[14]. 

Dari grafik pada gambar 4 konsumsi bahan bakar pada busi standar didapatkan konsumsi bahan 

bakar tertinggi[15] mencapai 0,684 kg/jam. pada busi platinum konsumsi bahan bakar tertinggi 

mencapai 0,700 kg/jam dan busi iridium konsumsi bahan bakar tertinggi 0,675 kg/jam. 

4. SIMPULAN 

Torsi tertinggi didapatkan di busi platinum yang mencapai 14,78 ft-lbs pada putaran mesin 7500 

rpm, sedangkan untuk busi standar dihasilkan 10,14 ft-lbs pada putaran mesin 7500 rpm serta busi 

iridium 9,53 ft-lbs di putaran mesin 7500 rpm. Daya tertinggi dihasilkan pada busi platinum mencapai 

14,78 Hp pada putaran mesin 7500 rpm, sedangkan untuk busi standar 14,47 Hp pada putaran mesin 

7500 rpm dan untuk busi iridium 13,62 Hp pada putaran mesin 7500 rpm. Konsumsi bahan bakar 

terendah didapatkan pada busi iridium yang mencapai 0,545 kg/jam pada putaran mesin 5000 rpm, 

sedangkan konsumsi bahan bakar tertinggi didapatkan pada busi platinum mencapai 0,700 kg/jam 

pada putaran mesin 9000 rpm. 
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